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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Peranan investasi swasta bagi pembangunan baik regional maupun nasional merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting terhadap terciptanya kesempatan kerja serta pendapatan masyarakat yang pada gilirannya dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi dalam hal ini penanaman modal sangat multisektoral dan tidak mengenal batas-batas wilayah baik propinsi maupun kabupaten/kota, oleh karena itu dalam penanganannya diperlukan kebijakan yang memiliki otoritas yang lebih tinggi yang dapat mempertaruhkan berbagai kepentingan wilayah maupun kepentingan sektoral.

Pelayanan investasi baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) di daerah merupakan fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab Badan Pengawasan Penanaman Modal Daerah (BPPMD) sebagaimana telah diatur terakhir dengan Keppres No 122 tahun 1999 yaitu sebagai badan staf gubernur propinsi dalam rangka memberikan pelayanan perizinan, persetujuan PMA dan PMDN serta perijinan pelaksanaan penanaman modal lainnya dalam jumlah investasi yang tidak terbatas bagi investor asing maupun investor dalam negeri.

Sebagaimana dimaklumi, partisipasi masyarakat khususnya dunia usaha terutama melalui kegiatan Penanaman Modal Dalam Negeri serta Penanaman Modal Asing masih menjadi titik terang ditengah-tengah kesulitan ekonomi dewasa ini. Turunnya rupiah mempunyai pengaruh  yang berbeda-beda terhadap proyek-proyek investasi yang dirugikan maupun yang diuntungkan.

Dalam kaitan tersebut Badan Promosi Dan Penanaman Modal Daerah (BPPMD) yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab menangani investasi, dituntut berperan memperbaiki keadaan untuk meningkatkan kembali kepercayaan dunia usaha swasta melalui berbagai program kegiatan pada bidang-bidang yang meliputi perencanaan investasi, peningkatan promosi, pemantauan pelayanan perijinan, pengendalian dan pengawasan serta pemecahan berbagai permasalahan yang menghambat penyelenggaraan pelayanan investasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan menuangkannya dalam bentuk laporan yang berjudul : “MEKANISME PETUNJUK PENGISIAN LAPORAN KEGIATAN PENANAMAN MODAL (LKPM) DI BADAN PROMOSI DAN PENANAMAN MODAL DAERAH (BPPMD) PROPINSI JAWA BARAT “.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan merupakan cerminan dari sebuah harapan yang ingin dicapai dengan segala kemampuan yang dimiliki dan kemauan dari individu itu sendiri. Dengan adanya tujuan, sebuah pekerjaan yang kita kerjakan. Oleh karena itu dalam melakukan kerja praktek  penulis mempunyai tujuan: 

1. Untuk dapat mengetahui mekanisme pengisian laporan kegiatan penanaman modal di BPPMD.

2. Untuk memenuhi salah satu mata kuliah yang diambil penulis di semester VII.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek


Dalam melaksanakan kerja praktek ini, penulis harapkan dapat berguna bagi penulis khususnya dan umumnya bagi semua pihak.


1. Bagi Penulis

a Menambah pengetahuan dan wawasan untuk meningkatkan profesionalisme dan tanggung jawab kerja.

b Mendapatkan keahlian dan dapat mengangkat rasa percaya diri dalam memasuki dunia kerja.

c Sebagai aplikasi dari penulis setelah memperoleh ilmu yang didapat dari proses belajar selama semester sebelumnya.

 2. Bagi Perusahaan

a Untuk meningkatkan hubungan kerjasama perusahaan dengan Universitas terkait.

b Menjadikan tolok ukur bagi perusahaan untuk mencari orang-orang yang pantas bekerja di perusahaan tersebut.

3. Bagi Pihak Lain


Penulis harapkan laporan ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai referensi oleh pihak yang melakukannya.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Pengumpulan data dan informasi dalam melakukan kerja praktek ini dilakukan di BPPMD Propinsi Jawa Barat pada bagian penanaman modal yang beralamat di Jalan Sumatera No. 50 Bandung.

Adapun waktu pelaksanaan kerja praktek ini dilakukan selama ± 1 bulan dimulai dari tanggal 10 Juli – 9 Agustus 2006.
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